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RINGKASAN 

 

Rahmadella Dwigothammy. 08051381823082 . Estimasi Densitas Ikan secara 

Hidroakustik di Perairan Taman Nasional Sembilang 

(Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M. Si) 

 

Konservasi sumber pesisir dan laut adalah bagian penting untuk 

keberlanjutan sumberdaya perikanan. Taman Nasional Sembilang merupakan 

kawasan konservasi lahan basah dengan kawasan mangrove seluas 83.447,23 Ha. 

Daerah mangrove selalu berkaitan dengan produksi perikanan di suatu daerah. 

Taman Nasional Sembilang terhubung lebih dari 30 sungai dari kawasan rawa 

gambut dan rawa air tawar dengan pengelolaan zonasi berbagai keperluan. Taman 

Nasional Sembilang memiliki keunikan sendiri karena termasuk daerah 

konservasi dan banyaknya sungai yang bermuara dari berbagai kawasan.  

Pendugaan stok di Taman Nasional Sembilang dilakukan untuk melihat 

kepadatan dan biodiversitas ikan berdasarkan hasil survei akustik yang didukung 

oleh data hasil sampling. Upaya dalam pengelolaan potensi sumberdaya ikan 

dilakukan dengan tujuan menjaga dan menyelamatkan sumberdaya perairan. 

Pemanfaatan teknologi hidroakustik dilakukan karena metodenya efektif dalam 

mendeteksi ikan secara langsung dengan pendekatan sinyal suara. Teknologi 

hidroakustik semakin efektif dalam pendugaan stok ikan. Akurasi tinggi, cepat 

dan tidak berbahaya yang mendasari penggunaan metode hidroakustik dalam 

pendugaan stok ikan pada penelitian ini. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2022 pada 20 stasiun, dengan 

tujuan untuk mengetahui nilai densitas ikan secara akustik, mengetahui bagaimana 

komposisi dan keanekaragaman ikan dan validasi data densitas ikan secara akustik 

dengan alat Echosounder Biosonic DT X Split beam dengan frekuensi 206 Khz 

dengan hasil tangkapan dari jaring sondong di perairan Taman Nasional 

Sembilang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

hidroakustik.   

Hasil pengamatan 5 stasiun sampling ditemukan kelompok ikan terdiri dari 

12 famili dan 19 spesies yaitu Terapon theraps, Trichiurus lepturus, Plotosus 

lineatus, Harpadon nehereus, Leiognathus equulus, Setipinna taty, Setipinna 

breviceps, Coilia dussumeiri, Stolephorus indicus, Cynoglossus lingua, Panna 

microdon, Johnius belangerii, Nibea soldado, Protonibea diacanthus, Johnius 

amblycephalus, Clupeonella cultriventris, Toxotes jaculatrix, Pampus chinensis 

dan Diachotomyceteree nigroviridis. Hasil analisis diperoleh indeks 

keanekaragaman (H’) 0,9 – 1,9, indeks keseragaman (E) 09 – 2,1, dan indeks 

dominansi (C) 0,2 – 0,6 dengan spesies ikan di kelimpahan tertinggi Stolephorus 

indicus  dan Coilia dussumeiri. 

Hasil analisis Target Strength yang terdeteksi yaitu (-66) – (36) dengan 

Target Strength yang paling banyak berada pada kedalaman 6 – 9 m. nilai densitas 

ikan tertinggi dengan rata – rata 1705 ekor/1000m³ berada pada kedalaman 6 – 9 

m dan terendah dengan nilai rata – rata 18 ekor/1000m³ pada kedalaman 0-3 m, 

sedangkan pada kedalaman 3-6 meter memiliki nilai rata-rata densitas ikan yaitu 

268 ekor/1000m³. Hasil validasi densitas ikan hasil akustik dengan jumlah ikan 

hasil tangkapan memiliki nilai R² = 0,7787 yang berarti memiliki hubungan kuat.  
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I   PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Konservasi perairan bertujuan untuk mengharmonisasikan kegiatan atau 

kebutuhan ekonomi masyarakat dengan melestarikan sumber daya alam. 

Konservasi memiliki beberapa tujuan sebagai perlindungan alam, pelestarian 

spesies, wisata, penelitian, pendidikan lingkungan dan perlindungan unsur alam 

atau budaya spesifik (Bato et al. 2013). Pemanfaatan kawasan konservasi harus 

disesuaikan dengan potensi yang dimiliki sehingga pengelolaan menjadi lebih 

optimal. Konservasi sumber pesisir dan laut adalah bagian penting untuk 

keberlanjutan sumberdaya perikanan (Hasani, 2012). 

 Taman Nasional Sembilang merupakan kawasan konservasi lahan basah 

dengan kawasan mangrove seluas 83.447,23 Ha (Rahmat et al. 2015 dan Indica et 

al. 2011). Taman Nasional Sembilang terletak di pesisir timur Sumatera yang 

memiliki komunitas ikan yang beragam (Fauziyah et al. 2012). Daerah mangrove 

selalu berkaitan dengan produksi perikanan di suatu daerah. Taman Nasional 

Sembilang terhubung lebih dari 30 sungai dari kawasan rawa gambut dan rawa air 

tawar dengan pengelolaan zonasi berbagai keperluan (Handayani et al. 2015).  

 Taman Nasional Sembilang memiliki keunikan sendiri karena termasuk 

daerah konservasi dan banyaknya sungai yang bermuara dari berbagai kawasan 

(Nurlia et al. 2013). Pendugaan stok di Taman Nasional Sembilang dilakukan 

untuk melihat kepadatan dan biodiversitas ikan berdasarkan hasil survei akustik 

yang didukung oleh data hasil sampling. Upaya dalam pengelolaan potensi 

sumberdaya ikan dilakukan dengan tujuan menjaga dan menyelamatkan 

sumberdaya perairan (Widarmanto, 2018). 

 Pengelolaan sumberdaya perikanan memiliki beberapa kondisi mengancam 

yang disebabkan oleh penangkapan yang melampaui sumberdaya, kualitas 

lingkungan dan habitat ikan yang mengalami penurunan (Ranum, 2018). Potensi 

sumberdaya perikanan memiliki pendekatan dari beberapa aspek yaitu aspek 

ekologi, aspek ekonomi, aspek sosial kultural masyarakat, aspek eksternal dan 

aspek teknologi (Mulyani, 2015).  

 Pemanfaatan teknologi hidroakustik dilakukan karena metodenya efektif 

dalam mendeteksi ikan secara langsung dengan pendekatan sinyal suara (Febrianti 
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et al. 2022). Teknologi hidroakustik memiliki beberapa keuntungan dalam 

efesiensi waktu dan akurasi sehingga mampu mencakup area yang luas dengan 

cepat dan tepat (Jamaluddin et al. 2018). Hasil rekaman teknologi hidroakustik 

berupa echogram yang menampilkan nilai pantulan target strength.  

 Survei teknologi hidroakustik dilakukan untuk menghitung biomassa ikan 

dalam upaya pengelolaan potensi perikanan. Nilai biomassa merupakan unsur 

utama penentu stok ikan (Ma’mun et al. 2018). Metode hidroakustik ramah dalam 

penggunaannya karena frekuensi suara yang digunakan tidak berbahaya bagi 

target survei maupun oleh pengguna. Menurut Lubis et al. (2017), teknologi 

hidroakustik semakin efektif dalam pendugaan stok ikan. Akurasi tinggi, cepat 

dan tidak berbahaya yang mendasari penggunaan metode hidroakustik dalam 

pendugaan stok ikan pada penelitian ini.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

 Pendugaan densitas ikan dilakukan secara akustik karena ramah lingkungan 

dan tidak mengganggu kehidupan biota. Mengetahui densitas ikan merupakan 

langkah awal dalam upaya lanjutan pengelolaan sumberdaya ikan di daerah 

konservasi Taman Nasional Sembilang. Taman Nasional Sembilang mempunyai 

potensi yang sangat besar dalam bidang perikanan terutama di biodiversitas ikan. 

Taman Nasional Sembilang memiliki keunikan sendiri karena termasuk daerah 

konservasi dan banyaknya sungai yang bermuara dari berbagai kawasan.  

 Secara sistematis dari permasalahan yang telah di paparkan, maka 

perumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana komposisi dan keanekaragaman ikan di perairan Taman 

Nasional Sembilang? 

2. Berapa nilai densitas ikan secara akustik di perairan Taman Nasional 

Sembilang? 

3. Bagaimana validasi data densitas ikan secara akustik dengan hasil 

tangkapan di perairan Taman Nasional Sembilang? 
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Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. Sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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1.3 Tujuan  

Tujuan penelitian ini yaitu:  

1. Menganalisis biodiversitas sumberdaya ikan di perairan Taman Nasional 

Sembilang. 

2. Menganalisis densitas ikan secara akustik di perairan Taman Nasional 

Sembilang. 

3. Memvalidasi data densitas ikan secara akustik dengan hasil tangkapan di 

perairan Taman Nasional Sembilang.  

 

1.4 Manfaat  

 Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan informasi dasar rona 

lingkungan awal potensi sumberdaya ikan, serta memberikan informasi mengenai 

kelimpahan ikan untuk menentukan besarnya potensi lestari di perairan Taman 

Nasional Sembilang sebagai dasar dalam pengolahan sumberdaya ikan di Taman 

Nasional Sembilang. 
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